BAB 11
STRATEGI PENGAWASAN SUMBER DAYA INSANI

SEBAGAI FUNGSI MANAJEMEN SYARIAH

A. Manajemen Sumber Daya Insani (MSDI)

Tugas kekhalifahan manusia adalah mewujudkan kemamdan
kesejahteraan dalam kehidupan. Tugas ini adalahamdalrangka
pengabdian/ibadah. Dalam hal ini manusia dibekiatesn kehidupan dan
sarana kehidupan. Sistem kehidupan mengatur sagpkk dari kehidupan
manusia yang bersumber dari al-Quran dan Sunnaly y@rkenal dengan
hukum lima : wajib, sunat, mubah, makruh dan har8edangkan sarana
kehidupan adalah segala sarana dan prasarana a@piglcin Allah untuk
kepentingan manusia seperti udara, air, tumbuhawah dan harta benda
lainnya. Dalam bahasa lain sebagai khalifah danblaamrmanusia dibekali
syariah dan sumber daya.

Menurut ajaran Islam, manusia dikategorikan kedaiga golongan,
yaitu mukmin, kafir dan munafik. Mukmin adalah ogawlyang beriman
kepada Allah dan Rasul-Nya. Orang kafir adalah gtatah tertutup hatinya
untuk menerima kebenaran ajaran Allah. Sedangkangomunafik adalah
orang yang membenarkan ajaran Allah, tetapi tidakau/enggan

melaksanakan perintah-perintah-Nya.
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Orang mukmin, yaitu orang Islam dalam Surat Alidmi(3) ayat 110
dinyatakan sebagai “khaira ummah”, umat terbailkgyauenyuruh kepada hal
yang ma'ruf, mencegah dari hal yang munkar dan beriman kepdidh.
Inilah tantangan bagi setiap muslim untuk menjawatlyang terbaik di muka
bumi ini.

Berdasarkan pertimbangan hal-hal diatas kemudi&enmtbangkan
kajian sumber daya manusia dari kacamata Islang immm diperkenalkan
dengan istilah sumber daya insani.

Usaha mengelola dan atau mengendalikan sumber chayaisia,
bukanlah sesuatu yang baru di lingkungan organisasnasuk yang
berbentuk perusahaan. Kondisi itu telah terbukamdgperjalanan sejarahnya,
baik dalam kedudukannya sebagai hasil pekerjaamhinmaupun melalui
prakteknya dari masa ke masa. Dewasa ini secarahildan praktek dalam
mengelola sumber daya manusia khususnya di lingkupgrusahaan telah
menunjukkan bukti-bukti yang meyakinkan bahwa kigiaya pada masa
lalu mempunyai banyak kelemahan. Kelemahan-kelemalia pada
umumnya bersifat fundamental, sehingga sebagiaar besus disesuaikan,
yang menempatkan perbaikan dan penyempurnaan mesgadatu yang
baru, yang disebut manajemen sumber daya mahusia.

Tugas manajemen sumber daya manusia (MSDM) berkisda

upaya mengelola unsur manusia dengan segala potangi dimilikinya

2Jurnal Manajemen Sumber Daya Insani dan KewirausaRarspektif Islam, VOL.99,
NO. 1, Maret 2013: 49-61

® Hadari Nawawi, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Bisnis Konifpetit
Yogyakarta: Gajah Mada Mada University Press, 1888, 29.
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seefektif mungkin sehingga dapat diperoleh sumbgananusia yang puas
(satisfied dan memuaskarsdtisfactory bagi organisasi.

Sumber daya manusia merupakan kekuatan terbesaam dal
pengolahan selurutesourcegang ada di muka bumi, karena pada dasarnya
seluruh ciptaan Allah yang ada dimuka bumi ini sgagdiciptakan oleh
Allah untuk kemaslahatan umat manusia. Oleh sebab dalam
mengembangkan sumber daya, maka manusia harug saimberi. Hal ini

sangat jelas telah ditegaskan dalam hadist :

Juij&\y;smngw&\@@sﬁf@\y
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Artinya: Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw, iael bersabda: Saling
berhadiahlah kamu sekalian, niscaya kamu akan gsalin
mencintai. (Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalarAl"Adabul
Mufrad, dan diriwayatkan oleh Abu Ya'la dengan sanad
yang bagus.

1. Pengertian Manajemen Sumber Insani
a. Menurut Gary Dessler,
Manajemen sumber daya manusia merupakan kebijakanpdaktik
yang dibutuhkan seseorang untuk menjalankan aspekng” atau
sumber daya manusia dari proses seorang manajemehputi

perekrutan, penyaringan, pelatihan, pengimbalam peailaiar’

* Faustino Cardoso Gomédanajemen Sumber Daya Manus¥ogyakarta: Andi Offset,
2008, him. ,3.

°Ibid., him. 92

® Gary DesslerManajemen Sumber Daya Manusia (Human Resource Mamegt) Jilid
1, Alih Bahasa: Benyamin Molan, Jakarta: Prenhaljr&D06, him. 10.
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b. Menurut Malayu S.P. Hasibuan,

MSDM adalah ilmu dan seni mengatur hubungan daanger tenaga

kerja agar efektif dan efisien membantu terwujudioyaan perusahaan,

karyawan, dan masyaraKat.
¢. Menurut Maulana Muhammad Ali:

"Islam has a two-fold significance: a simple pr&ies of faith — a
declaration that "there is no god but Allah and Matmad is His
Messenger" (Kalimah) and a complete submissiorhéoDivine
will which is only attainable through spiritual dectior'.® (Islam
mengandung arti dua macam, yakni (1) mengucap &alim
syahadat; (2) berserah diri sepenuhnya kepada #@akeAllah
yang ini hanya dapat dicapai melalui penyempurmahani).

Semua orang mafhum bahwa sumber daya manusia (&i2klipakan
salah satu sumber daya pembangunan nasional segduan Bahkan Sumber
Daya Manusia merupakan salah satu sumber dayantergpedi samping
sumber daya alam, sumber daya IPTEK, dan sumbex gayg lain dalam
pembangunan nasional suatu bangsa.

Tanpa sumber daya manusia tidak mungkin dapat ukidak suatu
kegiatan, termasuk kegiatan pembangunan. Bahkam dhikaji, bahwa
seyogyanya pembangunan yang dilakukan oleh suatilbesudaya manusia
semata-mata ditujukan untuk kepentingan sumber das@usia itu sendiri.
Oleh karena itu pembangunan nasional suatu bareysgaldapat dilakukan

karena bangsa itu sendiri eksis, mau berjuang daengmginkan

pembangunan nasional, untuk meningkatkan kesegrtesumber daya

" Malayu S.P. Hasibuarlanajemen Sumber Daya Manusidakarta: Bumi Aksara,
2006, him. 10.

8Mlaulana Muhammad Ali,The Religion of IslamLahore, USA: The Ahmadiyya
Anjuman Ishaat Islam, 1990, him. 4.
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manusia bangsa itu sendiri. Pada hakikatnya, surdaga manusia yang
dimiliki suatu bangsa sebenarnya adalah merupakagda itu sendiri. Jadi
salah satu syarat utama agar suatu negara dapakuk&h pembangunan
adalah tersedianya sumber daya manusia yang mericldaik kuantitatif
maupun kualitatif. Syarat berikutnya adalah bahwalser daya manusia yang
tersedia berkeinginan dan mempunyai kemampuan salakan
pembangunan.

Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) bukanlah seyaaty baru
di lingkungan suatu organisasi, khususnya di bidarspis yang disebut
perusahaan. Usaha manusia untuk bekerjasama ses@matik dalam arti
sengaja, berencana dan terarah pada suatu/bebelapa, yang disebut
organisasi, sulit ditelusuri usianya atau sejak akapdimulai. Besar
kemungkinan usianya setua usia manusia di permukaani, karena
terjadinya kerjasama seperti itu didasari oleh kakemanusiawi yang
diberikan Tuhan YME sebagai Penciptanya. Bersamadengan
kecenderungan manusia untuk bekerjasama di dalganisesi itu, telah
berlangsung juga perilaku manusia untuk memanfaatkatau
mendayagunakan manusia dalam rangka mencapaitsjizn. Usaha itulah
dalam abad modern sekarang ini disebut manajéfen.

Upaya-upaya manusia itu bukan sesuatu yang staigpi terus

berkembang dan berubah, seirama dengan dinamikaduletm manusia, yang

® Suyadi Prawirosentondlodel Pembangunan Sumber Daya Manusia Negara-Negara
Berkembang Harmoni Menuju Suks¥sgyakarta: BPFE, 2006, him. 36.

%Hadari Nawawi, Manajemen Sumber daya Manusia untuk Bisnis yang pittif,
Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1988, Aim
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berlangsung dalam kebersamaan sebagai suatu meagy@beh karena itulah
pada awal buku ini dikatakan bahwa Manajemen SDkablah barang baru,
meskipun sebelumnya mungkin dikenal dengan berbag@ah lain.
Perubahan dan perkembangan itu tentulah tidak aekegadi pada namanya
saja, tetapi sesuai dengan dinamika masyarakadanigsung juga terhadap isi
dan kegiatannya. Beberapa istilah lama yang pads nma dirasakan telah
usang di antaranya disebut "Administrasi Persondtau "Manajemen
Personalia”, atau "Administrasi Kepegawaian", atdlatalaksana
Kepegawaian", dan lain-lain yang sejetis.

Istilah yang manapun dipergunakan pada zamannyagrassing,
hakekatnya sama adalah untuk memberikan pedomarasg@stematis tentang
cara memperlakukan manusia di dalam organisast, @gmpu mencapai
tujuannya. Oleh karena secara ilmiah di zamannglarpan tersebut tidak saja
dinilai obyektif, tetapi juga yang terbaik, makandan cepat merambah ke
seluruh pelosok dunia. Namun karena "kode etik"ialmmengakui dan
menerima bahwa kebenaran ilmiah berupa teori, idefiaksioma, dalil, dan
lain-lain bukanlah kebenaran yang absolut, dan exemd) bersifat "hipotesis
ilmiah", maka setiap saat dapat dan boleh diuji bk@imsecara ilmiah pula.
Hasil pengujian ulang itu tidak sekedar untuk mempieoh kebenaran teori,
dalil, aksioma, teori, dan lain-lain yang disangsikkebenarannya, tetapi
dengan bukti-bukti ilmiah baru, dapat menggugurkaemperbaiki, menolak,

menyempurnakan dan memperbaikinya. Demikianlah &@ay pada

Ybid., him. 1-2.
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Manajemen SDM yang oleh masyarakat ilmiah di bidgagdewasa ini
dipandang sebagai wujud kebenaran ilmiah yang iterbantuk
diimplementasikan di lingkungan organisasi sebagedses kerjasama
manusia, khususnya dalam bentuk badan usaha aigopErekonomian, yang
biasa disebut perusahaan atau industri. Materieydapat yang bersifat
menggugurkan, mengganti, memperbaiki, menyempumakdahkan
merupakan materi baru, apabila dibandingkan deggag pernah dihasilkan
secara ilmiah sebelumnya, sebagaimana telah dikataalkdi atas.

Kebenaran ilmiah yang dibahas di dalam ManajemeiM Siada
dasarnya terlepas kaitannya dari tingkat implensgmga di lingkungan
sebuah atau semua perusahaan di suatu negarafafalsdup manusia
terutama sebagai bangsa sangat besar pengarulthgdae kesediaan dan
kesungguhan dalam mengimplementasikan Manajemen S&Mai dengan
perkembangannya yang terakhir. Ketidaksediaan dtatidakmampuan
menerima perkembangan tersebut, tidak akan memgdan tidak pula
mengurangi nilai Manajemen SDM secara ilmiah. Késgianya di negara-
negara maju dan modern (negara Industri) yang féshidup bangsanya
menghargai harkat dan martabat manusia sesuai méagakat kemanusiaan
yang inherent di dalam dirinya, implementasi Mamgga SDM dimaksud
telah terbukti kebenaran dan keunggulannya. Pemasébrganisasi yang

mengimplementasikannya secara sungguh-sungguh,daaikbenar, ternyata
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telah berhasil mewujudkan eksistensinya secara &btifipdan mencapai

sukses seperti diinginkdf.

B. Fungsi-fungsi Manajemen Sumber Daya | nsani

Fungsi manajemen sumber daya manusia meliputi: npanaan,
pengarahan, pengendalian, pengadaan, pengembangampensasi,
pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan, danbeehentiart®> Ke dalam
manajemen sumber daya manusia dalam arti makraplikien fungsi-fungsi
pokok manajemen umumnya.

Dalam proses pelaksanaannya, manajemen mempunyas-tugas
khusus yang harus dilaksanakan. Tugas-tugas kiiu$als yang biasa disebut
sebagai fungsi-fungsi manajemen. Berkaitan dengagsi-fungsi manajemen
ini, berikut ini akan dipaparkan beberapa pendpped ahli manajemen.

1. George R. Terry (Disingkat POAC)

a) Planning(Perencanaan)

b) Organizing(Pengorganisasian)

c) Actuating(Penggerakan)

d) Controlling (Pengendalian).

2. Koont O' Donnel and Niclender:

a) Planning(Perencanaan)

b) Organizing(Pengorganisasian)

c) Staffing(Penyusunan pegawai)

d) Directing (Pemberian bimbingan)

e) Controlling (Pengendalian)

3. Sondang P. Siagian

bid., him. 2.

3 Malayu S.P. Hasibuanpait., him. 21.

14 Basir BartosManajemen Sumber Daya Manusia Suatu Pendekatandyldkkarta:
Bumi Aksara, 2007, him. 5-6.



23

a) Planning(Perencanaan)

b) Organizing(Pengorganisasian)
c) Motivating (Pemberian motivasi)
d) Controlling (Pengendalian)

e) Evaluating(Penilaian)?

Pada uraian sebelumnya telah diutarakan beberafaisdeentang
manajemen, manajemen Islam dan atau syari’ah. \patabatasan tersebut
dibatasi pada beberapa saja, namun tampak jalkapditsamaan yang terdapat
padanya. Persamaan tersebut tampak pada bebengsarmanajemen sebagai
berikut:

1. Fungs Perencanaan

Perencanaan adalah kegiatan merumuskan apa yangdad&iaukan di
masa yang akan datang. Perencanaan ini biasanyanuiikan setelah
penetapan tujuan yang akan dicapai telah*&&ada perencanaan terkandung
di dalamnya mengenai hal-hal yang harus dikerjadeerti apa yang harus
dilakukan, kapan, di mana dan bagaimana melakulkéhbDalanKamus Besar
Bahasa Indonesiadisebutkan bahwa perencanaan dapat berarti proses,
perbuatan, cara merencanakan atau merancangkan.

Perencanaan dapat berarti meliputi tindakan  memilidhan
menghubungkan fakta-fakta dan membuat serta meaggonasumsi-asumsi

mengenai masa yang akan datang dalam hal memsgasighn serta

merumuskan aktivitas-aktivitas yang diusulkan yafignggap perlu untuk

Ybid., him. 26.

®Sofyan Syafri HarahapAkuntansi Pengawasan dan Manajemen dalam Peipekt
Islam, Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas Trisalkd924, him. 131.

" DepdiknasKamus Besar Bahasa Indonesia, op.tilm. 948.
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mencapai hasil-hasil yang diinginkan. Perencanaanarth menentukan
sebelumnya apa yang harus dilakukan dan bagainsaaanelakukanny&
Dengan demikian, perencanaan merupakan proses ipemiaik secara
garis besar maupun secara detail dari satu pekegjaag dilakukan untuk
mencapai kepastian yang paling baik dan ekonongigeereanaan merupakan
gambaran dari suatu kegiatan yang akan datang daiaktu tertentu dan
metode yang akan dipakai. Oleh karena itu, pereaammerupakan sikap
mental yang diproses dalam pikiran sebelum dipeérbie merupakan
perencanaan yang berisikan imajinasi ke depan aebagtu tekad bulat yang
didasari nilai-nilai kebenaran.
Untuk memperoleh perencanaan yang kondusif, pedartimbangkan
beberapa jenis kegiatan yaitu;
Self-audit(menentukan keadaan organisasi sekarang).
Surveyterhadafingkungan
Menentukan tujuan (objektives)
Forecasting(ramalan keadaan-keadaan yang akan datang)
Melakukan tindakan-tindakan dan sumber pengerahan
Evaluate(pertimbangan tindakan-tindakan yang diusulkan)
Ubah dan sesuaikarrévise and adjustrencana-rencana sehubungan

dengan hasil-hasil pengawasan dan keadaan-keadagrbgrubah-ubah.
Communicateberhubungan terus selama proses perencdnaan.

S @TropoTw

Rincian kegiatan perencanaan tersebut menggambadearya persiapan
dan antisipasi ke depan yang berkaitan dengantkegmerencanaan yang akan

dilakukan. Atas dasar itu maka perencanaan meruapaiases pemikiran dan

'8 George.R.TerryPrinsip-prinsip ManajemenTerj. J. Smith, Jakarta: Bumi Aksara,
1993, him. 163.

"Mahmuddin,Manajemen Dakwah Rasulullafsuatu Telaah Historis Krit)s Jakarta:
Restu llahi, 2004, him. 24,
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pengambilan keputusan yang matang dan sistematisgenai tindakan-
tindakan yang akan dilakukan pada masa yang akangfd
Merencanakan di sini menyangkut merumuskan sasatean tujuan
dari organisasi tersebut, menetapkan strategi nhamye untuk mencapai
tujuan dan menyusun hirarki lengkap rencana-rencamatuk
mengintegrasikan dan mengkoordinasikan kegiataratay
Dengan demikian perencanaan dapat berjalan sdfektd dan efisien
bila diawali dengan persiapan yang matang. Sebabatepemikiran secara
matang dapat dipertimbangkan kegiatan prioritas dan prioritas, Oleh
karena itu, kegiatan-kegiatan dapat diatur sedemikupa, sehingga dapat
mencapai sasaran dan tujuannya.
Berdasarkan uraian di atas, maka proses perencamalguti langkah-
langkah sebagai berikut:
a. Forecasting
Forecasting  adalah tindakan memperkirakan dan
memperhitungkan segala kemungkinan dan kejadiag yamgkin timbul
dan dihadapi di masa depan berdasarkan hasil artelisadap data dan
keterangan-keterangan yang konktitSingkatnya forecasting adalah
usaha untuk meramalkan kondisi-kondisi yang mung&madi di masa
datang?®> Perencanaan di masa datang memerlukan perkiraan da

perhitungan yang cermat sebab masa datang adaahmakondisi yang

%0 A.Rosyad ShalehManagement Da'wahlakarta: Bulan Bintang, 1977, him. 64.

ibid., him. 65.

?2 George R.Terry,, dan Leslie. W.RuBasar-Dasar Manajemenalih bahasa, G.A.
Ticoalu, Jakarta: Bina Aksara, 1988, him. 56.
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belum dikenal dan penuh ketidakpastian yang séltubah-ubah. Dalam
memikirkan perencanaan masa datang, jangan hamgakmeya mengisi
daftar keinginan belaka.

Dengan demikian, jelaslah bahwa dalam randkeecasting
diperlukan adanya kemampuan untuk lebih jeli danramemperhitungkan
dan memperkirakan kondisi objektif suatu kegiatannthsa datang,
terutama lingkungan yang mengitari kegiatan itypese keadaan sosial,
politik, ekonomi dan kebudayaan yang mempunyai pery (baik
langsung maupun tidak langsung) pada setiap pelaksasuatu kegiatan.

Dalam kerangkaforecastingini, berbagai tindakan yang perlu
diperhatikan adalah:

1) Evaluasi keadaan
Hal ini dilakukan untuk melihat pelaksanaan rencgarag lalu
terwujud. Dari hasil telaah dan penelitian itu, malapat diketahui
keberhasilan dan kegagalan pelaksanaannya. Daniatat diketahui
penyimpangan-penyimpangan yang terjadi, sehingganeriekan
tindak lanjut perbaikan di masa datafg.
2) Membuat Perkiraan-perkiraan
Langkah ini dilakukan berdasarkan kecenderungaranes,
dengan bertolak pada asumsi; kecenderungan masdipabyeksikan
pada masa yang akan datang, peristiwva yang tdogilang-ulang

pada masa datang, menghubungkan suatu peristivgamgreristiva

2 Didin Hafidhuddin,Dakwah AktualJakarta: Gema Insani, 2001, him. 192.
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yang lain. Bertolak dari asumsi di atas, maka dijan hal-hal

sebagai berikut;

a) Pendekatan ekstrapolasi; yaitu perluasan dataai data yang
tersedia, tetapi tetap mengikuti pola kecenderundgaia yang
tersedia’

b) Pendekatan normatif; yaitu pendekatan yang bergedaguh
pada norma atau kaidah yang berlaku.

c) Pendekatan campuran.

3) Menetapkan sasaran/tujuan
4) Merumuskan berbagai alternatif
5) Memilih dan menetapkan alternatif

6) Menetapkan rencana

. Objectives

Objectivesdiartikan sebagai tujuan. Sedangkan yang dimaksud
dengan tujuan adalah nilai-nilai yang akan dicaggau diinginkan oleh
seseorang atau badan usaha. Untuk mencapai ndaitni dia bersedia
memberikan pengorbanan atau usaha yang wajar atgamitai itu,
terjangkauf®

Penyelenggaraan suatu kegiatan usaha dalam raegkapaian
tujuan, dirangkai ke dalam beberapa kegiatan metahepan-tahapan

dalam periode tertentu. Penetapan tujuan ini mé&armpdangkah kedua

90.

*DepdiknasKamus Besar Bahasa Indonesia, op,¢itm. 222.
*Xlbid., him. 618.
% Robert H. DavisLearning System Desighlew York: McGraw-Hill.Inc, 1974, him.
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sesudalforecasting Hal ini menjadi penting, sebab gerak langkah wsuat
kegiatan akan diarahkan kepada tujuan. Oleh kaitenaa merupakan
suatu keadaan yang tidak boleh tidak harus memjadan pada setiap
pelaksanaan kegiatan usaha.

Tujuan tersebut harus diarahkan pada sasaran ssaha yang
telah dirumuskan secara pasti dan menjadi arah $eggnap tindakan
yang dilakukan pimpinan. Tujuan tersebut diwujudkdedam bentuk
target atau sasaran kongkrit yang diharapkan ddjeapai’’ Sasaran
tersebut harus diperjelas secara jelas guna méngetandisi sasaran
yang diharapkan, wujud sasaran tersebut berbemtdividu maupun
komunitas masyarakat.

Mencari berbagai tindakan

Tindakan harus relevan dengan sasaran dan tujuamcam dan
menyelidiki berbagai kemungkinan rangkaian tindakgang dapat
diambil, sebagai tindakan yang bijaksana. Tindakemus singkron
dengan masyarakat, sehingga tercapai sasaran wdaty ditetapkan.
Ketidaksingkronan dalam menentukan tindakan dapanimbulkan
dampak negatif.

Oleh karena itu jika sudah ditemukan berbagai radté#rtindakan,
maka perencana harus menyelidiki berbagai kemuagkiyang dapat
ditempuh, dalam arti bahwa perencana harus menaperpenilaian

terhadap kemungkinan tersebut. Pada tiap-tiap kgkman tersebut,

190.

“’Muchtarom, Zaini,Dasar-Dasar ManajemenYogyakarta: Al-Amin, 1997, him, 189-

8 Didin Hafidhuddin,op.cit, him. 184 — 185.
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harus diperhitungkan untung ruginya dengan mempbéangkan faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Hal ini menjadi dagangambilan
keputusan.

Prosedur kegiatan

Prosedur adalah serentetan langkah-langkah akaas tygng
berkaitan, ia menentukan dengan cara-cara seland&ahi selangkah
metode-metode yang tepat dalam mengambil kebijakan.

Prosedur kegiatan tersebut merupakan suatu gambagagenai
sifat dan metode dalam melaksanakan suatu pekegdéaun dengan kata
lain, prosedur terkait dengan bagaimana melaksanskatu pekerjaan.
Penjadwalangchedul

Schedul merupakan pembagian program (alternatif pilihan)
menurut deretan waktu tertentu, yang menunjukkanata kegiatan harus
diselesaikan. Penentuan waktu ini mempunyai antipg bagi proses
kegiatan suatu usaha. Dengan demikian, waktu dagaticu motivasi®

Untuk itu perlu diingat bahwa batas waktu yangheditentukan
harus dapat ditepati, sebab menurut Drucker sentakigak menghemat
waktu untuk mengerjakan pekerjaan merupakan pelegeofesional.
Penentuan lokasi

Penentuan lokasi yang tepat, turut mempengaruhilithsia
tindakan. Oleh karena itu, lokasi harus dilihat dagi fungsionalnya dari

segi untung ruginya, sebab lokasi sangat terkafga® pembiayaan,

* George R.Terry,, dan Leslie.W.Rup.cit.,him. 69.
% Sondang P. Siagiaop.cit, him. 11.
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waktu, tenaga, fasilitas atau perlengkapan yangridikan. Untuk itulah
lokasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan ndaleangka
perencanaan suatu usaha.
g. Biaya
Setiap kegiatan memerlukan biaya, kegiatan tanfejeing oleh

dana yang memadai, akan turut mempengaruhi pela&sauatu usaha.

2. Fungs Pengorganisasian

Pengorganisasian merupakan proses pengelompokaatategegiatan
untuk mencapai tujuan-tujuan dan penegasan kepetip skelompok dari
seorang manajer. Pengorganisasian dilakukan untw@aghimpun dan
mengatur semua sumber-sumber yang diperlukan, seknmaanusia.

Gumur merumuskanorganizing ke dalam pengelompokan dan
pengaturan orang untuk dapat digerakkan sebagaksaatuan sesuai dengan
rencana yang telah dirumuskan, menuju tercapainjyar yang ditetapkat.
Sedangkan Fayol menyebutkan sebagarganize a bussiness is to provide it
with everything useful to its fungsioning, raw nmnias, tools, capital,
personal®?

Fayol melihat bahwa organisasi merupakan wadah gwebijan
keputusan terhadap segala kesatuan fungsi sepathnbbaku, alat-alat

kebendaan, menyatukan segenap peralatan modaedsonp (karyawan).

31 Alex Gumur,Manajemen Kerangka Pokok-Pokdlakarta: Barata, 1975, him. 23.
%2 Henry Fayol,Industri dan Manajemen UmurTerj. Winardi, London: Sir Issac and
Son, 1985, him. 53.
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Baik Gumur maupun Fayol sama-sama melihat balorganizing
merupakan pengelompokan orang-orang dan alat-alalalam satu kesatuan
kerja guna mencapai suatu tujuan yang telah dikatagebelumnya. Adapun
mengenai wujud dari pelaksanaanganizingadalah tampaknya kesatuan yang
utuh, kekompakan, kesetiakawanan dan terciptanykameasi yang sehat,
sehingga kegiatan lancar, stabil dan mudah mentajpan yang ditetapkan.

Berdasarkan dari uraian di atas, maka terlihat yalatiga unsur
organizingyaitu:

a. Pengenalan dan pengelompokan kerja
b. Penentuan dan pelimpahan wewenang serta tanggual.ja
c. Pengaturan hubungan kerja.

Setelah adanya gambaran pengertian pengorganisetiagaimana telah
diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan pengosgaidin sebagai rangkaian
aktivitas dalam menyusun suatu kerangka yang mewnjadah bagi segenap
kegiatan usaha dengan jalan membagi dan mengeld&apgekerjaan yang
harus dilaksanakan serta menetapkan dan menyuswnjaubungan kerja di
antara satuan-satuan organisasi.

Pelaksanaan suatu kegiatan usaha dapat berjalamasefisien dan
efektif serta tepat sasaran, apabila diawali dengEencanaan yang diikuti
dengan pengorganisasian. Oleh karena itu, pengsageén memegang
peranan penting bagi proses suatu kegiatan usalebabS dengan

pengorganisasian, rencana suatu Kkegiatan usaha &daih mudah

% Mahmuddinop.cit, him. 32.
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pelaksanaannya, mudah pengaturannya bahkan péndigin tenaga kerja
dapat lebih mudah pengaturannya. Hal ini didasapesta adanya pengamalan
dan pengelompokan Kkerja, penentuan dan pelimpahawemang dan
tanggungjawab ke dalam tugas-tugas yang lebih rgemita pengaturan
hubungan kerja kepada masing-masing pelaksana lsegiatan usaha.
3. Fungs Penggerakan

Pengertian penggerakan adalah seluruh proses pemipeotivasi kerja
kepada para bawahan sedemikian rupa, sehingga anenaknpu bekerja
dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasigale efisien dan
ekonomis™ Setelah rencana ditetapkan, begitu pula setelgtatem-kegiatan
dalam rangka pencapaian tujuan itu dibagi-bagikaaka tindakan berikutnya
dari pimpinan adalah menggerakkan mereka untuk r@egeelaksanakan
kegiatan-kegiatan itu, sehingga apa yang menjgdanusuatu kegiatan usaha
benar-benar tercapai. Tindakan pimpinan menggenakkiu disebut
"penggerakan“gctuating

Inti kegiatan penggerakan adalah bagaimana merkadanggota suatu
organisasi untuk dapat bekerjasama antara satuadeyang lair> Menurut
SP. Siagian bahwa suatu organisasi hanya bisa hagapila di dalamnya
terdapat para anggota yang rela dan mau bekerja-ssatu sama lain.
Pencapaian tujuan organisasi akan lebih terjamiabiigp para anggota
organisasi dengan sadar dan atas dasar keinsyafgang mendalam bahwa

tujuan pribadi mereka akan tercapai melalui jalmgapaian tujuan organisasi.

3 M. Munir, dan Wahyu llaihiManajemen Dakwahlakarta: Prenada Media, 2006, him.
139.
% Mahmuddinop.cit., him. 36.
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Kesadaran merupakan tujuan dari seluruh kegiataggegakan yang metode
atau caranya harus berdasarkan norma-norma damifalasosial yang dapat
diterima oleh masyarakaf’

Kesadaran yang muncul dari anggota organisasiateautkaitannya
dengan proses suatu kegiatan usaha, maka dengatirirgen telah
melaksanakan fungsi manajemen. Penggerakan merufzakatan dari fungsi
perencanaan dan pengorganisasian, setelah selundéikan dipilah-pilah
menurut bidang tugas masing-masing, maka selaguitigrahkan pada
pelaksanaan kegiatan. Tindakan pimpinan dalam nezagkan anggotanya
dalam melakukan suatu kegiatan, maka hal itu tarkn@stuating

Unsur yang sangat penting dalam kegiatan penggersdi@lah unsur
manusia, sebab manusia terkait dengan pelaksanagiram. Oleh karena itu,
di dalam memilih anggota suatu organisasi dan dateraih sukses besar,
maka yang perlu dipikirkan adalah bagaimana meridaparang-orang yang
cakap. Dengan mendapatkan orang-orang yang cakaprtibeakan
memudahkan dalam pelaksanaan suatu kegiatan usaha.

Tindakan untuk menggerakkan manusia oleh Panglayttisebut
dengan leadership (kepemimpinan), perintah, instrukscommunication
(hubung menghubungidpnseling(nasihat) 3’

4. Fungsi Pengawasan, Pengendalian dan Evaluas
Pengendalian berarti proses, cara, perbuatan mealgemn,

pengekangan, pengawasan atas kemajuan (tugas)ndemgmbandingkan

% Sp. Siagiangp.cit, him. 80.
37 panglaykim dan Hazil TanziManajemen Suatu Pengantaiakarta: Ghalia Indonesia,
1981, him. 39 — 40.
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hasil dan sasaran secara teratur serta menyesuskha (kegiatan) dengan
hasil pengawasafi.

Pengertian pengendalian menurut istilah adalaheprisgiatan untuk
mengetahui hasil pelaksanaan, kesalahan, kegagaak diperbaiki dan
mencegah terulangnya kembali kesalahan itu, begita mencegah sebagai
pelaksanaan tidak berbeda dengan rencana yangiteepkart®

Pengendalian atau pengawasan yang dilakukan seigsatph artikan
untuk sekedar mencari-cari kesalahan orang laimali®d sesungguhnya
pengendalian atau pengawasan ialah tugas untukoc@i@n program yang

telah digariskan dilaksanakan sebagaimana mestinya.

C. Strategi Pengawasan Manajemen Sumber Daya Insani (MSDI) pada
Lembaga Keuangan Syariah (LK J) non Bank atau KJKS

Dalam strategi pengawasan sumber daya insani fsdbhaga
keuangan syariah dikenal istilah waskat (pengawasafekat). Sistem
pengawasan ini sangat dibutuhkan untuk menghirsgdiap penyimpangan
yang dilakukan oleh para pengurus atau segenaptgegit dalam kegiatan
lembaga keuangan syariah. Waskat ini merupakaersiggengawasan yang
dapat melahirkan kedisiplinan, motivasi kerja, k&jan, dan tangung jawab
dari seluruh komponen terkait pada lembaga keuarsyamiah. Dalam

kenyataanya penerapan waskat ada berbagai ketidataranya ada juga

% DEPDIKNAS. Kamus Besar Bahasa Indonesig.cit., him. 543
%9 Abdul Arifin Rahman,Kerangka Pokok-Pokok Management Umulakarta: Ichtiar
Baru Van Hoeve, 1976, him. 99.
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pihak yang menyimpang dari apa yang telah digamiskkeh lembaga
keuangan syariah.

Dalam rangka pencapaian tujuan organisasi, telalhmumiketahui
bahwa istilah strategi semula bersumber dari kalangiliter dan secara
populer sering dinyatakan sebagai "kiat yang diganaoleh para jenderal
untuk memenangkan suatu peperangan.” Dewasa ilahistrategi sudah
digunakan oleh semua jenis organisasi dan ide-aelp yang terdapat
dalam pengertian semula tetap dipertahankan hamaya aplikasinya
disesuaikan dengan jenis organisasi yang menerap&akarena dalam arti
yang sesungguhnya, manajemen puncak memang tetétzah satu bentuk
"peperangan” tertentu.

Pendapat lain menyatakan bahwa strategi merupaidtdahi yang
sering diidentikkan dengan "taktik" yang secaraasahdapat diartikan
sebagai €orcerning the movement of organisms in respon&xiernal
stimulu$ (suatu yang terkait dengan gerakan organismerdatenjawab
stimulus dari luarf®

Secara konseptual strategi dapat dipahami sebaghi garis besar
haluan dalam bertindak untuk mencapai sasaran yala ditentukan.
Strategi juga bisa dipahami sebagai segala caraalgn untuk menghadapi
sasaran tertentu dalam kondisi tertentu agar meatgberhasil yang

diharapkan secara maksinfal.

0 |_ewis Mulford Adams, dkkWebsters World University Dictiongryvashington: D.C.
Publisher Company, Inc, 1965, him. 1019.
“1 M. Arifin, Psikologi Suatu Pengantajakarta: PT Bumi Aksara, 2008, him. 39.
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Strategi dapat didefinisikan paling sedikit dariadperspektif yang
berbeda: dari perspektif mengenai apa yang akakuk&n oleh sebuah
organisasi, dan juga dari perspektif mengenai agagypada akhirnya
dilakukan oleh sebuah organisasi, apakah tindakansgjak semula
memang sudah demikian direncanakan atau tidak. pemspektif yang
pertama, strategi adalah "program yang luas untekdefinisikan dan
mencapai tujuan organisasi dan melaksanakan misinya

Kata "program"” dalam definisi ini menyiratkan adarperan yang
aktif, yang disadari, dan yang rasional, yang dirkan oleh manajer dalam
merumuskan strategi perusahaan/organisasi. Daspelif yang kedua,
strategi adalah "pola tanggapan organisasi yangkukhn terhadap
mempunyai suatu strategi walaupun tidak harus wsedédktif sekalipun
strategi itu tidak pernah dirumuskan secara eksplisrtinya, setiap
organisasi mempunyai hubungan dengan lingkungapang dapat diamati
dan dijelaskan. Pandangan seperti ini mencakupn@a@s di mana perilaku
para manajernya adalah reaktif, artinya para manaenanggapi dan
menyesuaikan diri dengan lingkungan hanya jika keermerasa perlu
untuk melakukannya. Pembahasan mengenai stratiegn dalisan ini akan
menyangkut kedua definisi di atas, namun akan nane pada peran

aktif. Perumusan sebuah strategi secara aktif dikegbagai perencanaan
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strategis gtrategic planninyj yang fokusnya luas dan umumnya berjangka
panjang®

Dalam merumuskan suatu strategi, manajemen purEaks
memperhatikan berbagai faktor yang sifatnya kritikgertama: Strategi
berarti menentukan misi pokok suatu organisasineraanajemen puncak
menyatakan secara garis besar apa yang menjadiepanaln keberadaan
organisasi, filosofi yang bagaimana yang akan digan untuk menjamin
keberadaan organisasi tersebut dan sasaran apaingingdicapai. Yang
jelas menonjol dalam faktor pertama ini ialah balstrategi merupakan
keputusan dasar yang dinyatakan secara garis besar.

Kedua: Dalam merumuskan dan menetapkan strategiajeraen
puncak mengembangkan profil tertentu bagi organiga®fil dimaksud
harus menggambarkan kemampuan yang dimiliki danlisomternal yang
dihadapi oleh organisasi yang bersangkutan. KetRgngenalan tentang
lingkungan dengan mana organisasi akan berinteraksiama situasi yang
membawa suasana persaingan yang mau tidak mau didsagapi oleh
organisasi apabila organisasi yang bersangkutan tidak hanya mampu
melanjutkan eksistensinya, akan tetapi juga memitkgk efektivitas dan
produktivitas kerjany&

Keempat: Suatu strategi harus merupakan analisig tggat tentang
kekuatan yang dimiliki oleh organisasi, kelemahangy mungkin melekat

pada dirinya, berbagai peluang yang mungkin timdn harus

42 James A.F. Stonermanajemen Jilid 1, Alih Bahasa, Alfonsus Sirait, Jakarta:
Erlangga, 1992, him. 139
43 Sondang P. Siagaop. cit, him. 16.
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dimanfaatkan serta ancaman yang diperkirakan akbadalpi. Dengan
analisis yang tepat berbagai alternatif yang dajitempuh akan terlihat.
Kelima: Mengidentifikasikan beberapa pilihan yangjav ditelaah lebih
lanjut dari berbagai alternatif yang tersedia dkam dengan keseluruhan
upaya yang akan dilakukan dalam rangka pencapajaant dan sasaran
organisasi. Keenam: Menjatuhkan pilihan pada sadternatif yang
dipandang paling tepat dikaitkan sasaran jangkgapgnyang dianggap
mempunyai nilai yang paling stratejik dan diperhgkan dapat dicapai
karena didukung oleh kemampuan dan kondisi intesrgdnisasi.

Ketujuh: Suatu sasaran jangka panjang pada umumeyapunyai
paling sedikit empat ciri yang menonjol, yaitu: &fatnya yang idealistik,
(b) jangkauan waktunya jauh ke masa depan, (c)ehdmiga dinyatakan
secara kualitatif, dan (d) masih abstrak. Dengairciti seperti itu, suatu
strategi perlu memberikan arah tentang rincian yaegu dilakukan.
Artinya, perlu ditetapkan sasaran antara dengaircidir (a) jangkauan
waktu ke depan spesifik, (b) praktis dalam artiedrakan mungkin
dicapai, (c) dinyatakan secara kuantitatif, dan @rsifat konkret.
Kedelapan: Memperhatikan pentingnya operasionalisegutusan dasar
yang dibuat dengan memperhitungkan kemampuan @agndi bidang
anggaran, sarana, prasarana dan wH#kigesembilan: mempersiapkan
tenaga kerja yang memenuhi berbagai persyarataanblu&nya dalam arti

kualifikasi teknis, akan tetapi juga keperilakuanta mempersiapkan sistem

“Ibid., him. 16.
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manajemen sumber daya manusia yang berfokus padgalpean dan
penghargaan harkat dan martabat manusia dalamiseigan

Kesepuluh: teknologi yang akan dimanfaatkan yangeria
peningkatan kecanggihannya memerlukan seleksi yapgt. Kesebelas:
Bentuk, tipe dan struktur organisasi yang akanrmhgan pun sudah harus
turut diperhitungkan, misalnya apakah akan mengikala tradisional
dalam arti menggunakan struktur yang hierarkikal gaamidal, ataukah
akan menggunakan struktur yang lebih datar dan kamngerbentuk
matriks. Keduabelas: Menciptakan suatu sistem peaggn sedemikian
rupa sehingga daya inovasi, kreativitas dan disk@s pelaksana kegiatan
operasional tidak "dipadamkan." Ketigabelas: Sistpamilaian tentang
keberhasilan atau ketidakberhasilan pelaksanaategiryang dilakukan
berdasarkan serangkaian kriteria yang rasionalothgektif. Keempatbelas:
Menciptakan suatu sistem umpan balik sebagai im&rnuyang ampuh bagi
semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan singeg telah ditentukan
itu untuk mengetahui apakah sasaran terlampauiyahaekedar tercapai
atau mungkin bahkan tidak tercapai. Kesemuanyaiperlukan sebagai
bahan dan dasar untuk mengambil keputusan di negeand

Dari pembahasan di atas kiranya jelas bahwa pasarma yang
dimaksud dengan strategi bagi manajemen organiseE umumnya dan
manajemen organisasi bisnis khususnya ialah rengarskala besar yang
berorientasi jangkauan masa depan yang jauh sietapkan sedemikian

rupa sehingga memungkinkan organisasi berintessdara efektif dengan
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lingkungannya dalam kondisi persaingan yang kesegaudiarahkan pada
optimalisasi pencapaian tujuan dan berbagai sasarganisasi yang
bersangkutaf®

Konteksnya dengan strategi pengawasan di KJKS (taspeasa
Keuangan Syariah), menurut Peraturan Menteri Neg§aperasi Dan Usaha
Kecll Dan Menengah Republik Indonesia Nomor:
39/Per/M.KUKM/XI11/2007 Tentang Pedoman Pengawasapdfasi Jasa
Keuangan Syariah Dan Unit Jasa Keuangan Syariahendep (UJKS),
bahwa pengawasan adalah kegiatan pembinaan, pemanfgemeriksaan,
dan penilaian kesehatan Koperasi Jasa Keuanganalsydan Unit Jasa
Keuangan Syariah Koperasi oleh pemerintah dalamirmiaMenteri di
tingkat pusat dan pejabat yang diberi wewenang ammfan tugas
pembantuan di tingkat daerah dengan tujuan agayepmaan Koperasi Jasa
Keuangan Syariah dan Unit Jasa Keuangan Syariateréeip dilakukan
secara baik dan terkendali sehingga menumbuhkaerd¢eypaan dari pihak
terkait*°

Ruang lingkup Pengawasan KJKS dan UJKS Koperasputiei
a. pembinaan pelaksanaan pengendalian internal KAKSJIKS Koperasi

sesuai dengan ketentuan yang berlaku;

b. pemantauan perkembangan KJKS dan UJKS Kopeeasirs berkala

melalui laporan keuangan KJKS dan UJKS Koperagsy ysrsangkutan;

“Ibid., him. 17.
¢ pasal 1 butir (1) Peraturan Menteri Negara Kopddas Usaha Kecil Dan Menengah
Republik Indonesia Nomor: 39/Per/M.KUKM/XI11/2007
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(9]

. pemeriksaan terhadap KJKS dan UJKS Koperasi yaergyangkut
organisasi dan usahanya, termasuk program pembgraggota sesuai
Standar Operasional Manajemen (SOM) dan StandarraSpeal
Prosedur (SOP) KJKS dan UJKS Koperasi;

d. penilaian kesehatan KJKS dan UJKS Koperasi sataiadar kesehatan
KJKS dan UJKS Koperasi yang diatur dalam ketenyzany berlakd’

Objek pemeriksaan terhadap KJKS dan UJKS Koperakputi:

a. aspek organisasi;

b. aspek pengelolaan;

c. aspek keuangan;

d. produk dan layanan;

e. aspek pembinaan anggota, pengurus, pengelolagapas dan
karyawarn'®

D. Model Pengawasan

Untuk mengetahui dengan jelas apakah penyelengydradagai
kegiatan operasional sesuai dengan rencana atay tidn apakah terjadi
deviasi (penyimpangan) atau tidak, manajemen padugamati jalannya
kegiatan operasional tersebut.

Menurut Sondang P. Siagian, berbagai model pengawgang

dapat digunakan antara lain adalah:

4" Pasal 4 Peraturan Menteri Negara Koperasi DanaJkakil Dan Menengah Republik
Indonesia Nomor: 39/Per/M.KUKM/XI1/2007

“8 pasal 10 Peraturan Menteri Negara Koperasi DarhdJd¢ecil Dan Menengah
Republik Indonesia Nomor: 39/Per/M.KUKM/XI11/2007
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1. Pengamatan langsung atau observasi oleh manajemeR melihat
sendiri bagaimana caranya para petugas operasimg@elenggarakan
kegiatan dan menyelesaikan tugasnya. Teknik inadbaprakibat sangat
positif dalam implementasi strategi dengan efisian efektif. Dikatakan
demikian karena dengan pengamatan langsung berbegdaat dapat
dipetik, seperti perolehan informasi "on-the-spotikan hanya tentang
jalannya pelaksanaan berbagai kegiatan operasiakah tetap juga
dengan demikian manajemen dapat segera "meluruskatdkan para
pelaksana apabila diperlukan dan manajemen langsdagat
memberikan pengarahan tentang cara bekerja yarag.ld2nsamping itu
dengan pengamatan langsung, para bawahan akanameierhatikan”
oleh pimpinannya sehingga dalam diri para bawaltik timbul kesan
bahwa pimpinan "jauh" dan "tidak terjangkau" olehrg bawahan
tersebut. Kelemahan penggunaan model ini terutaenketak pada
kenyataan bahwa waktu manajemen yang sangat baritargebagian
“tersita" untuk melakukan kegiatan pengawasan dakemuk ini*°

2. Melalui laporan, baik lisan maupun tertulis darirgpgenyelia yang
sehari-hari mengawasi secara langsung kegiatan paveahannya.
Dalam semua organisasi, penyampaian laporan dararsg bawahan
kepada atasannya merupakan hal yang bukan hanya tegadi, akan
tetapi merupakan keharusan. Dalam rangka pelaksanagtu strategi,

laporan yang disampaikan oleh seorang bawahan &egiadannya harus

49 Sondang P. SiagaManajemen Stratejiklakarta: Bumi aksara, 2008, him. 259.
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memenuhi berbagai persyaratan, seperti: penyampeaara berkala
yang frekuensinya tergantung pada "kebiasaan" yaedaku pada
organisasi, dalam format yang sudah ditentukan,gar@fiung informasi
yang sifatnya kritikal yang berarti tidak hanya ry&ikan segi-segi
positif dari pelaksanaan kegiatan operasional akdapi juga situasi
negatif yang perlu segera mendapat perhatian nraraje
. Melalui penggunaan kuesioner yang respondennyalagara pelaksana
kegiatan operasional. Penggunaan kuesioner saegaiabfaat apabila
maksudnya adalah untuk menggali informasi tentangs nyata yang
dihadapi "di lapangan” dari sejumlah besar tenaglakpana kegiatan
operasional. Kiranya relevan untuk menambahkan baa#a kalanya
manajemen "segan” menggunakan instrumen ini dalagakukan
pengawasan karena, di samping memerlukan waktu geag sedikit
untuk menyusun berbagai pertanyaan yang dipandaleyan untuk
ditanyakan, juga tidak jarang terjadi bahwa jumla&isponden yang
mengembalikan kuesioner tidak cukup banyak sehimgfgamasi yang
diperoleh pun hanya bersifat parsial yang ada kal&arang bermanfaat
sebagai dasar untuk menarik kesimpulan tentang ahpaitrategi
diimplementasikan dengan baik atau tidak.
. Wawancara. Apabila diperlukan wawancara dengan jpangelenggara
berbagai kegiatan operasional pun dapat dilakukatand rangka

pengawasan. Telah umum diketahui bahwa terdapa bgntuk

*Obid., him. 260.



44

wawancara, yaitu yang tidak terstruktur, yang takstir dan kombinasi
antara keduanya. Jika manajemen akan menggunakael mosebagai
instrumen pengawasan dalam rangka implementagegirarganisasi,
manajemen yang bersangkutan harus memutuskan bemdok yang
akan digunakan. Bentuk apa pun yang digunakan,ingenintuk

memperhatikan bahwa manajer hendaknya tidak "tenjes" pada bias-
bias tertentu, baik yang sifatnya pribadi, kultursupun keperilakuan.
Tegasnya dalam wawancara harus terjamin kebebagak yang

diwawancarai untuk menyampaikan informasi, terutamf@rmasi yang

menyangkut masalah dan segi-segi negatif penyedeagy berbagai
kegiatan operasional tanpa "dihantui" oleh ketakusi&kan menerima
"ganjaran.” Model mana yang dianggap paling efdieijantung pada
banyak faktor seperti: (a) kejelasan rencana, @byet waktu yang
menentukan batas penyelesaian suatu tugas, (c)ngakudana, (d)
dukungan sarana dan prasarana kerja, (e) sifabetank penyeliaan dari
para atasan langsung; , (f) standar mutu hasilr@eke dan (g) tingkat

toleransi terhadap deviasi (penyimpangan) yanghtdepat diterima’

*lpid



